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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari kesehatan tubuh secara keseluruhan. Namun, masih
banyak masyarakat yang belum menyadari bahwa gangguan kesehatan
gigi dan mulut berawal dari kondisi rongga mulut yang tidak terjaga
dengan baik. Rendahnya perhatian terhadap kebersihan mulut , sehingga

meningkatkan risiko terjadinya karies (Handayani & Arifah, 2016).

Penyakit periodontal dan karies merupakan penyakit mulut dan gigi
yang paling sering terjadi di Indonesia. Kuman yang memecah
karbohidrat yang dapat difermentasi adalah penyebab karies gigi, suatu
kondisi yang memengaruhi jaringan keras gigi (Ega dkk., 2022). Karies
merupakan kondisi yang secara tidak proporsional memengaruhi anak-
anak berusia 6 hingga 9 tahun. Erupsi gigi geraham permanen, yang
meningkatkan kerentanan terhadap karies, terjadi sejak usia 6 tahun, dan
tahap gigi campuran dimulai pada usia 9 tahun, menurut Liwe dkk.

(2016).

Gigi permanen pertama yang tumbuh di mulut adalah gigi geraham
pertama, yang biasanya terjadi sekitar ulang tahun keenam dan juga

dikenal sebagai gigi geraham enam tahun. Setelah ruang yang cukup



tercipta di rahang akibat pertumbuhan dan perkembangan, gigi-gigi ini
muncul dari posisinya di antara gigi utama. Bentuk gigi merupakan faktor
penyebab Kkaries gigi karena permukaan oklusal gigi mengandung banyak
retakan dalam yang memungkinkan sisa makanan menumpuk (Marni &

Alhamda, 2024).

Penyebab paling umum Kkaries gigi pada anak-anak adalah
kurangnya perawatan gigi yang tepat, jarang menyikat gigi,
mengonsumsi makanan yang dapat menyebabkan karies, dan kurangnya
kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan gigi dan gusi.
Khususnya, anak-anak di sekolah dasar lebih mungkin mengalami karies

gigi jika kedua kondisi ini terjadi.

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rokot dkk.
(2023), 9,15% peserta yang mengalami karies pada gigi permanen benar-
benar mengalami karies. Pangesti dkk. (2018) menemukan bahwa 72 dari
107 siswa (67,3% dari total) di Sekolah Dasar Desa Pertima mengalami
karies pada gigi geraham pertama permanen mereka. Pada tahun 2015,
Liwe dkk. menemukan bahwa 49 dari 72 anak (68,1% dari sampel)

mengalami karies pada gigi geraham pertama permanen mereka.



Upaya kesehatan gigi perlu ditinjau dari aspek lingkungan,
pengetahuan, Pendidikan, kesadaran dan penanganan kesehatan gigi
termasuk pencegahan dan perawatan (Sinaga, dkk 2021). Karies gigi
tidak hanya dirawat dengan meminum obat saja penambalan gigi perlu
dilakukan untuk mengembalikan fungsi dari anatomi gigi dan mencegah
terjadinya penyakit sistemik atau penyakit lain diluar rongga mulut

(Lestari dkk, 2020).

Berdasarkan pemeriksaan sepintas padsa pasien yang berkunjung
ke klinik gigi JKG Poltekkes Kemenkes Palembang, ditemukan kasus
karies pada gigi molar yang baru 2 tahun tumbuh. Idealnya gigi tetap
seharusnya di pertahankan dalam kondisi sehat selama mungkin atau
sampai tua dalam rongga mulut. Berdasarkan hal tersebut penulis ingin
mendalami lebih jauh kasus tersebut dalam laporan kasus dengan judul
Penatalaksanaan Askepgilut karies mencapai dentin molar pertama

permanen pada anak inisial AM berusia 8 tahun.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan yang timbul
dalam penelitian ini adalah Bagaimana penatalaksanaan asuhan kesehatan
gigi dan mulut yang lengkap dalam kasus karies mencapai dentin gigi

molar pertama permanen pada anak inisial AM berusia 8 tahun?



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahui penatalaksanaan asuhan kesehatan gigi dan mulut yang

lengkap dalam kasus karies mencapai dentin gigi molar pertama

permanen pada anak inisial AM berusia 8 tahun.
2. Tujuan Khusus

Didapatkan gambaran yang lengkap proses penatalaksanaan asuhan

kesehatan gigi dan mulut kasus karies mencapai dentin gigi molar

pertama permanen pada anak inisial AM berusia 8 tahun pada tahapan
sebagai berikut :

a. Dilakukan proses pengkajian kasus karies mencapai dentin gigi
molar pertama permanen pada anak inisial AM berusia 8 tahun.

b. Dilakukan proses penentuan diagnosis kasus karies mencapai
dentin gigi molar pertama permanen pada anak inisial AM
berusia 8 tahun.

c. Dilakukan proses penyusunan rencana perawatan kasus karies
mencapai dentin gigi molar pertama permanen pada anak inisial
AM berusia 8 tahun.

d. Dilaksanakan proses tindakan perawatan kasus karies mencapai
dentin gigi molar pertama permanen pada anak inisial AM

berusia 8 tahun.



e. Dilakukan proses evaluasi pasca tindakan perawatan kasus karies
mencapai dentin gigi molar pertama permanen pada anak inisial
AM berusia 8 tahun.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil laporan kasus ini diharapkan dapat memberikan informasi
manajemen penatalaksanaan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan
mulut yang lengkap pada kasus karies mencapai dentin.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai bahan pembelajaran dan referensi untuk peneliti
selanjutnya dalam penyusunan laporan kasus di program studi
kesehatan gigi.

b. Bagi Pasien
Memberikan pengalaman proses perawatan gigi karies dalam

memenuhi kebutuhannya.
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